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PENDAIIULUAN

Sistem Pertanian Bioindustri adalah
wahana discminasi inovasi leknologi lc:'tanian,
dan juga dapat digulaLan scbagai media
pengka.jian partisipatif, menerapkan peneli:ian
unfuk pembanguua n (research ./b,,
devetopment) sebagai paradigna Baclan

Litbang Pcrtanian. Drlam hal ir::i mctodc
Pcngembangan lnovasi Tckrrologi Pertanian
Bioindustri menjadi terobosan Badan Lithang
Pertanian dalam melaksanakan lr:gas pokok diui
firngsin.va. Visi pcmbangunan pertanian
lndonesia ?015-2045 adalah "Ter*rjudnya
sistem perlaman-bioindustri berkelanjutan yang

menghasilkan bcragam pangan schal dan
produk bemilai tarnbah linggi dari surnberdaya
hayati pertanian dan kelautan tropika". Salah
satu misi untuk mcncapai visi pembanglnan
pefianian tcrscbut adalah mengcmbangkan
kegiatan ekonomi input produksi, infonnasi,
dan teknologi dalam Sistem Peftanian-

B ioindustri Berkelanj utan.

Konsep perlanian bioindustrj tidak
hanya sebatas menghasilkan produk pangan

olahan, non pangan, dan energi. Akan tetapi
dalam implcmentasinya hanrs dapat menjadi
sa:ana untuk rnengoplimalkan potensi

sumberdaya lahan. air, dan iklim dalam skala
kawasan (I-as dan Mulyani, 2014). Tiga prinsip
peflanian bioindusrri bcrkclanjutan yaitu: (1)
s e I I Jin u nr: i ng yaitr": sedapat-dapatnya bersifat
membiayai dirinya sencliri melalui usaha yang
saling menunjang dan berlenjang; |2)
menerapkan teknolgi skala usaha kecil: (3)
usala yang layak secara teknis dan ekonouris

{Xendriadi, 2014).

Konsep iltegrasi padi sapi pada

pri:rsipnya adalah meni n gkatkan efi siensi usaha

dengan memantaatkan input procluksi dari
dalam. Petani yaug selama ini hanya beftu:npu
pacla usahatani padi diharapkan :rcngusahaka:r
sapi agar memperoleh tambahan pendapatan.

Soeharsono et al. (2017) rnenyatakan bahwa

kepemilikan lahan sawah yang sempit melalui
usahatani rntegrasi padi sapi dapat
meningkatkan efisiensi tlan pendapatan pstani.
Ciri utama model ini adalah keterkaitan antara

tanarnan, padi dan ternak sapi, untuk
meningliatkan efisiensi usahatani de nga::
mengurangi penggunaan pupuk anorganik da:r
meningkatnya produksi padi (Bamualix dan
Tiesnamurli, 2009). Keunfunganrya bagi

petani yaitu pupuk kandang sapi dan limbah
pertanian yaitu jerami dan dedak. Pupuk dari
kotoran sapi sclama rni bclum dimanlaatkan
secara oplimal sebagai pupuk organik untuk
meningkatkan kesuburan tanah tlan sumber
pendapatan. Limbah pefianian )'ang tersedia
dapat dimanl'aatkan sebagai sur:lber pakan sapi
yang bcrkualitas, schingga rncngrrangi biaya
pakan ter"r-:ak sapi (Basr.uri et al. 2010).

Program untuk meningkatkan
kesejahteran petani me lalui peningkatan
pengembangan usaha pcrtanian telah banyak
dilakukan ol*h pernerintah (Rasyid, 2012).
l\"amun, untuk pcningkalan produksi dan
p:oduktivilas nlallpLu.l kualitasnya hams
ditunjang dengan sarana dan prasarana yang
mend:.:k::ng (Rusdiana et ttl., 2016).
Pelggabungan beberapa jenis usaha komoditas
dalam suattl area tertentu mcrupakan sualu
peluang yang dapat meningkatkan pendapatan
(Saptana, 2012). Diharapkan adanya integrasi
usaha tani lanaman pangan dan perkebunan,

dapat rneningkatkan pendapatzur petani

lrirsmigran (Ind:aningsih. 201 I ).

Pengcmbangan temerk sapi rnelalui
?rogram Swascmhada Daging SapirKcrbau
(PSDS,T() rncrupakan prograln prioritas sub
sektor peternakan, yang mana pencapaiannya

dilaksanakan melalui peugembangan usaha
pcrnbibitan dan pcnggcmukan sapi. Sciama ini
yang banyak dilakukan oleh peternak adalah
usaha secara intensif (usalia pernibitan rnasih
sedikit dilakukan). sedangkan yang dilakukan
oleh pengusaha adalah usaha penggemukan
sapi. IIal ini discbabkan pcngetahuan yang

dimiliki oleh pelernak masih sangat terbatas dan

belum mengikuti kaedah-kaedah pembibitan
secara benar.

Kurangnya dukungan modal clan

teknologi menyebabkan keterbatasan dalam
pcagcxbangan usaha pctcmatan sapi sehingga
produktir,itasnya bclum opti:nal. Oleh sebab

itu, naka diterapkan perpaduan anlara usoha
pertanian dan petemakan dengan pendekatan

berkelaljutan, biaya murah dan optimalisasi
pemanf::atan limbah atau yang dikcnal dengan
islilal': lcvy, external inpul suslcrinnble
ugricalture (LEISA) mclalui konsep Sistcm
Integrasi Tanaman Ternak (SITT). Pada
prinsipnya konsep integrasi tanarnan padi dan
sapi yaitu meningkalkan efisiensi usaha dengan
memant-aatkan input produksi dari dalarn.
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Petani yang selama ini hanya bertumpu pada

usahatani padi diharapkan mengusahakan sapi

aga: mcmpcrolch tambahan pcndapatan'

Soeharsono et al. (2017) menyatakan bahwa

dengan kepemilikan lahan sawah yang sernpit

melalr.ri usahalani integrasi padi sapi drpat
meningkatkan elisiensi dal pendapatan petani.

Disamping itu, pcnelapan lcknologi dalam

suatu model integrasi padi sapi dapat

memberikan sumbangan nyata bagi

peningkatan produktivitas. populasi temak,

penclapatan elan kesciahteraan pctani.

Provinsi NTts merLtpakan salah sant

wilayah pcngembangan komorlitas strategis

nasional. yang memiliki sr"rmbcrdaya alam yaug

cukup luas, baik berupa lalran sar'vah maupull

lahan kering serta ketersediaan pakan ternak.

Sumberdaya aiam turtuk penyediaan pakan

tcrnak di NTB cr"Lkup trcsar dan dipcrkirakan

dapat menampung lebih dari 2 juta ekor tenrak

sapi. Melalui program br:rni sejuta sapi (USS)

yang dimulai seiak tahun 2009. telah berhasil

nreningkatkan populasi ternak sapi dari

592.t(75ckor pada tahun 2009 mcnjadi

I .0 I 3.793 ekor pada tahun 20 I 6 atau meningkat

70.99%.

Kecatnata:r PraYa Barat, beberaPa

tahun yang lalu mempakan daerah ta::dus yang

ideritik dengan kemiskinan, ke laparan dan

kctcrbelakangan. Namrtn dcngan adanya

pemba:rgunan dam dan bendLrngan setidaknya

dapat nrengurengi permasalahan tersebut,

meskipr:n sektor pertanian sebagai salah sattt

sumber pencaharian utama sebagaian besar

penduduk di Kccarnatan Praya Balat pada

khususnya belum salnptl diselesaikan setara

optimal. Peningkatan produktivitas lahan

pefi ania:r di lakrka:r dengan c ara memanfaalkan

bent.lungan yang acla, xe::ingkatkan
pcngctahuan pctani dalam tcknik bcrusahatani

dan berbagai jenis komoditi perlaniatr yang

merniliki harga jual lebih menjanjikan bagi

petani, sehingga tingkat kesejahteraan petani

elapat semakin meningkat. Alam yang tcrgolong

masih luas di wilayah ini tidak saja menjadi

potensi bagi perlanian tanaman pangan sclrala,

namun dapat pula merupak:rn potensi yang

tidak kecil bagi pengembangan petemakan,

baik ul,luk ternak besar maupun temak kecil

termasuk unggas. Namlrn dalam hal ini perh-r

perhatian pemerintah rlenya:T glltt keamanan.

karena tidak jarang faktor ini menjadi taktor

purghambat bagi perkembangan dunia

peternukurt di rrilayah ini.

lujuan dari penuiisan rnakalah ini
adalah untuk mcngctahui analisis kclayakan

kegiatan pertanian dari aspek teknis, flnansial,

ekonomis, dan lirtgkungan model
pengernbangan sistem pertanian-bioinclustri

berbasis kaw;rsan intcgrasi tanaman padi dan

lemak sapi di l)esa Setanggor, Kccanlatan

Praya Barat, Kabupaten. Lombok Tengah,

Provinsi Nusa Tenggara Barat.

METODOLOCI

Data yang dijadikan bahasan

bersumber dari hasil kegiatan bioinclustri,
paramcter yang digunakan adalah karakteristik

petani {jenis kelamin, umur, pendidikan. dan

pcngalamar usahatani), budidaya (pcncntuan

jenis usaha, penyediaan modal, pembelian

sarana prodaksi, kegiatan budidaya, panen,

parcapancn drn pemasaran hasil). pcmcliharaan

tcnrak sapi potong (pcncnhran jenis usaha,

penyediaan modal, pembelian bibit, kqgiatan

budidaya" dan penjualan sapi). dart unit
pengolahan hasil (penentuan jenis usaha.

penyediaan modal, pembelian sarana prodr-rksi,

kegiatan produksi, kegiatan peugepakan, dan

pemasarall hasil). Unit analisis yang digr-rnakan

adalah petani individual pelaku usahatani padi

di wilayah yang menjadi objek pendampingan

di Desa Setanggor, Kecamatan Pmya Barat,

Kabr:patcn Lornbok Tcngah, Provinsi NLtsa

Tenggara Barat" Kegiatan dilaksanakan pada

tahun 2018 melibatkan 30 orang petani pelaku

budidaya padi dan peternak sapi yang terpilih
scbagai respr:ndln. Pcmbahasan tlif<lLuskan

kcpada penggLrnaan pcndckatan korclasi

Psarson. Data yang digurlakal benrpa dala

primer yang dikumpulkan dengan metoclc

survei metrggunakan kuisioner.

IIASIL DAN PEMBI\TIASAN

Konsep dan Sistem Pertanian Bioindusfri

Perlanian bi<-rindustri berkelanjutan

mengarahkan agar lahan pertanian dipandang

sebagai suatu industri dcngan sclumh l'aktor

produksi gu*a :nenghasilkan produk utatna

pangan unfuk ketahanan pangall, dan produk

lainnya (produk turunan, sampingan, dan

produk ikutan serta limbah) yang dikelola
menjadi bioenrgi untuk kepentirrgan industri,

dan mcngarahkan pcngclolaan mcnujrt
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.erovraste dengan prinsip recluce, reuse, dan
rect'cle. Konsep pertanian bioindlstri terdiri
atas : (1) hiomusstt primcr bcrupa budidaya
tanaman: {2) hioeligestcr berupa perernakan dan
biogas; (3) biorefiuer.t. bempa industri
pengolahan biomassa secara menyelumh; (4)
rumah tangga konsumen; (5) ekosistem berupa
intcraksi biologis dal siklus matcri biogcckirnia
(Simatupang,20l4l.

Konsep pertanian bioinduslri
berkelanjutan adalah rnemandang lahan btkan
hanya sumber daya alam tclapi juga inclusrli
yang memanfaatkan sgluruh faktor prcduksi
untuk menghasilkan pangan guna mewljudkan
kctahanan pangan scrta prodlk lain dcngan
mcnerapkan konscp biorcfincry dimar:a
biomassa dikonversi r"rntuk mendapatkan
produk lain selinggi mungkin yang lebih
bcrnilai ekonomis dcngan input cncrgi rcndah.
Bioindustri dalam pengembangan korn<;ditas

6rerlanian tidak berdiri sendiri namun
terinte-qrasi dengan semua komoditas pertanian
yang ada pada suatu kawasan deugan
rncncrapkan prinsip bicsikft"Ls tcrpadu

{Kernentan. 2013).

Sccara unum tu.juan pengcmbalgan
pertanian bioindusrri adalah unruk
menghasilkan pangan yang sehat, beragam,
c:rkup. dan rnelghasilkan produk yang
bcrkualitas dan bcrnilai tinggi. Pcngcmbangan
pertanian bioinduslri tidak terbatas hanya di
lahan subur saja, namun dapat juga dilaksanaan
di lahan sub optimal. Tuju":rn lit:rna sistem
pertanian di lahan sub optimal adahh
tuenghasilkas pangan yang sehat, beragam. da::
cukup yang bemuara pada swasembada pa:rgan
(Ilutahaean. 20 I 5).

Sudrajat, (2014) m*ryalakan bahrva
titik ungkit meningkatnya pengernbangan
bioindustri secara global dipicr: oleh isu
rnasalah strategis, diantaranya: { I ) cncrgi fosil
yang semakin langka; (2) kcbutuhan pangan,
pakan. energi, dan serat yang se:nakin
meningkat; (3) kclangkaan sumbcrdaya lahan.
air, dan perubahan iklim; (-t) pctani marginal
yang semakin meningkat. Pc(anin biointlustri
pada dasamya juga mengadopsi sistem
pertanian terintc grasi ( si stu'm intc grasi tatram an
dan iernak sefta perlanian terpadu. yang
bertumpu pada tiga lardasa* yaitu: {l)
berorientasi pada kesejahleraan sosial petanit

{2) pekcrja dar rnasyarakat sckilanrya; (3)

ramah lingkungan dan menciptakan nilai
tambah ekontmi bagi petani dan pengusaha
(Balitbangtan, 2014 dan Bambang et el., 2014).

Modcl pc:lanian bioindustri bcrbasis
kar.vasan integrasi padi-tcrnak yang telah
dihasilkan masih perlu mendapat perhatian
terhadap beb e:ap a paranteter pernben tuk si s le:r-r

agar dapat bcrj;ilan secara optimal dan
bcrkclarjutan, diantaranya pasar produk y'ang
terbatas. kesaiaran petani dalam menggunakan
produk yug dihasilkan seperti kompos dan
bioLrrir:e masih rendah. Hal ini antala lain
disebabkan masih lemahnya kelembagaan,
modal dan dukungan stakeholder yang terkait,
dan kompnnen biomas yang masih perlu
penyernpuntaan.

Kegiatan sistem peftanian bioindustri
berbasis karvas;n integrasi tanaman ternak di
lahan sawah mallpun lahan kcring yang
dilaksarrakan 20 t5-2017 tslah bcrhasil
rneningkatkan produktivitas tanauran dan
ternak, peningkatan nilai tambah produk utama
dan produk sa:nping y'ang diolah menjadi pupuk
dan pakan melalui bioindustri sefia penciptaan
lapangan kerja baru clari usaha prosessing
pangan dan limbah. Bcrbagai hasil penelitian
menu:tjukkan }ahwa untuk rnenuju pertanian
ramah lingkungan. maka usaha perlanian hanrs
terintegrasi dengan tenrak. Integrasi tanaman
tcmak mcmungkinkan aliran encrgi/rantai
makanan dapal berlangsuug secara seimbang,
lramto:ris dan nir limbah (zern waste), sehingga
terbangu:r sistem pertanian berkelanjutan yang
etjsiel. Limbah tanaman dan ternak merupakan
surnberdava yang sangat penting selain sebagai
sumber bahan organik untuk perbaikan kualitas
lahan dan urenyuburkan tanaman, juga scbagai
pakan lcmak dan sumber energi alternatif
Aiogas {Xazarn, et al., 2017).

Pola Usahatani lntegrasi Padi dan Ternak
Srpi

Pola uszihatani terpadu rnerupakiur
salah salu alternatif dalam meningkalkan
produksi tananan dan ternak sekallgus
:ncningkatkan pendapalan pctani. Mcnurut
Widiyono {2{) l0), usahatani temak sapi
memiliki posisi strategis dalarnsistem pertanian
terpadu menujur petanian berkelanlutan.
Slameto et al (2018\ melyatakan bahwa model
pcrtanian bioindustri komoditas tanaman
panga* unggulan merniliki prospektif untuk
dikeurbangkan apabila diintegrasikan dengan
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ternak, yang dapat dilatr<rrkan dengan rnelihat
potensi kekuatan dan peluang. serta mensiasati
hcicmahan dan ancaman mcnjadi pclLrang dan
kekuatan yang dimiliki oleh masyarakat dalanr
hal pertania:-:.

Pertanian bisindustri berbasis integrasi
tanaman padi dan sapi merupakan salah satr,r

solusi bagi pcrani dtrlam mcnghadapi masalah
yang dihadapi, dcngan mcnernpatkan dan
mengusahakan sejumlah ternak sapi di trreal
tanarnan tanpa meng:.;rangi aktivitas dan
produkstivitas tanaman. Bahkan keberatlaan
temak sapi dapat xeningkatkan produktiviras
tanaman sekaligus meningkatkan prodLrksi sa p i
tcrsebul (Rahmat, et a!.,2015). Pada prinsipr:ya
pcrtanian bicindustri bcrbasis tanamau tcmak
adalah mengelola dan atau menranlaatkan
seluruh sumberclaya lrayati lcmasuk biomassa
clan atau lirnbah pcrtanian untuk kcscjahlcraan
masyarakat dalam suattt ekosistem secara
harm<ris ([ lendayana, et u!.,20 t 8).

Ciri utama sistem usahalani yang
berintegrasi tanarnan dan tcrrrak adalah adanya
sifai yang saling men-euntugkan antara
tiurarnan dan temak. Petarri dapat
mcmanhatkan koloran tcrnak scbagai pupuk
organik untuk tanalnan sedangkan lirnbah
tanaman dapat dimanlaalkan sebagai pakan
ter:rak yang bergizi tinggi. Sub sskror
pctcmakan scbagai bagian dari scktor pcrtanian
dapat melakllkan inteqrasi dengan sub sektor
pe*aniarr untuk meningkatkan produktir.ita.s
masing-r:asing sub sektor. Ternak yang
diusahakan dapat diintegrasikan dengan usaha
pertanian r.rntuk saling rlengisi masing-rnasing
usaha dal al memtrerikan hasil yang optirnal.
Temak mempunyai kontribusi yang sangat
berarti dalam usaha konsemasi lahan karena
dapat meningkatkan produktivitas lanah
melalui pcnggunaan kotorannya. Disamping
itu. penggunaan tenaga ker.ia untuk mencari
rilmput berkurang, sehingga mcmberi pelaang
bagi usahatani dan meningkatkan skala
pemeliharaan temak dan mengrrangi
pemakaian pupuk anorganik (Pujiharri dan
lrawan. 2012).

Limbah merupakan bahan organik dan
anorganik yang tidak tcnnanfaatkan, yang
berasal dari berbagai suntber hasil buangan dlri
suatu proses prodrksi, diantaranya limbah
petemakan . (Adityau'aman et ul.. 2015).
Limbah yang dikcluarkan tcmak yainr tescs,

urine. sisa pakan, dan air sisa pembersihan
temak dan kandang. Kebersihan kantlang
tcmak. pcralatan, dan pctLrgas harus ch.laga
karena akan mempengaruhi kondisi, kesehatan.
dan produlitivilas temak (Kasr,voro et ol.,
20l0). Limbah ternak urlumnya dimanfiratkan
sebagai pupuk kompos (Syamsudin et aI.,
2{}t2). Kotolan sapi nlcnrpakan salah salu
bahan potensial untuk membuat pupuk organik
(Budiyanto, 201 1). Pemanlaaran lirnbah remak
yang sudah menjadi pupuk organik memiliki
nranfaal bagi tanarnan karena dapat
memperbaiki tanah baik secara kimia. fisika.
dan biologi yaug merupakan sumbcr unsur hara
diantaranya |,Jitrogen (N). Phosphcr. (p).
Kalirm (1(). Sulfur (S)" dan unsur mikro lainnya
(llanatik et al., 2010). Basuni el al (2010)
menyatakan bahwa penambahan pupuk organik
scbcsar 2 ton/ha patla lahan sarvah tlapat
nrengurangi penggunaan pupr,rk organik
mencapai 51,11oh. Ini berarti bahwa uutuk
setiap musin lanam penggunaan pupuk urea
berkurang sebesar 11,43%; 'fSP 50%; dan KCL
50%. Hal ini senacla dcngan pemyataarl
Sulistyawati dan Nugraha (2010) bahwa
penggunaalr pupuk organik dapat mengurangi
dosis penggrnaan pupuk kirnia hingga 50uk
ya::g dilakukan di saat satu kali musim tanam
padi.

Model integrasi padi sapi rncrupakan
upaya dan dukungan untuk meningkatkan
efisiensi usahatani, baik pada usahatani padi
maupun temak sapi dalarn rrrewujuclkan siste:n
pcrtanian bioindustri. Modcl pcngembangan
integrasi padi sapi tidak hanya lbkus pada
budidaya padi dan br.rdidaya sapi secara
terintegrasi, llalrurl juga penangana:r biomassa
tananan padi (bekatul, dedak. seliam, jerami)
mauprm bionassa temak sapi (feses dan urin)
untuk digunakan scbagai input atau sarana
ploduksi yang menglasilkan nilai tambah.

Potensi limbah paeli di kawasan
biondustri di NTIt sebanyak 1.851,22 t th-r,
tcdiri atas dedak kasar' (sekarn) 499.13 t th'r;
dedak halus I .177 "57 t th-r; bekatut 130,89 r rh-
1 dan rncnir 43,61 t th-r Pernanfhatan sckanr
adalah unruk bahan bakar industry ha!-: hata dan
shel er tenrak rnggas. Harga sekam
Rp.400.000,- tmk-r. Dedak halus dan bekatul
digunakan untr"rk pakan temak dengan harga
Rp.2.500 * Rp.3.500 kg-i. Sedaagkan mcnir
dijual sehar_ea Rp.5.000 kg-r. Dari populasi
temak sapi yang terdapat di Desa Setanggor dan
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Tanak Rarang diperkirakan menghasilkan
pupuk kompos sebanyak 2.1651th-r terdiri atas

bioslury 67 t th-' dan kompos fcrmcntasi 2.678
t th-r serta menghasilkan biourine sebanyak
2.765 ml th-r. Potensi biogas di kawasan
pengkajirn sebesar 9,72 t th'r. Sedangkan
potensi pupuk kompos yang dihasilkar-r dari
lir-nbali padat instalasi biogas sebcsar I l8 t th-t.
Bila dimanfaatkan untuk pupuk tanaman padi
dengan dosis 2 t h*1. maka limbah padat biogas

dapat memupuk tanaman padi seluas 59 ha th-r.
Potcnsi kornpos dari limbah padat tcmak sapi di
kawasan pengkajian adalah scbesar 256,23 t th-
r, jumlah ini dapat digunakan utuk tnetnltpttk
tanaman seluas 128 ha th-l. (Nazam ct a1.,

20 r 6).

Manfaat dari it:rplementasi integrasi

tanaman temak dialtaranya adalah: ( i )
Divcrsifikasi pcnggunaan sr":mberdaya

produksi; (2) Menglrangi resiko dalam sistem

usalaiani: (3) [fisiensi dalam penggunaan

tenaga kerja; (1) Efisiensi penggullaan

komponen produksi; {5} Mengurangi
kctcrgantungan cncrgi kimia dan cncrgi biologi
sefia masukan sunberdaya laimya dari luar; {6}
Sisle::r ckologi lcbih leslari dar: tidak
menimbulkan polusi (ramah lingkungan.); (7)

Meningkatkan output; (8) Mengembangkan

mmah langga pctani lcbih stabil mclalui
pcrrirr gkatan pcntlapatan.

Peran serta ke luarga petani daiam

melaksanakan kegiatan usahatani sangat

menentukan keberhasilan. Keberhasilan dalam
bentuk peningkatan produksi dan pendapata:l

diharapkan dapat meningkatkan kese.iateraan

keluarga pelani. Inte grasi ttsaha tattatnal't

pangan dan temak sapi sudah banyak dilakukan
petani di pedesaan (Rusdiana dan Soeharsono.

2011c). Dalam usaha tani terintegrasi tailalnall
padi dan ternak. petaai memanlaalkan limbah
hasil pertaniatr untr:k pakan tentak, di samping
pemanlaatan sisa waktu kerja rnengolah lahan

pertanian untuk mernelihara ternak sapi dan

memanlaatkan kotoran sapi trntLrk pupLrk di
lahan pertaniannya.

Analisis Kelayakan Pertanian Bioindustri
Integrasi Tanaman Padi - Ternak Sapi

, Keterkaitan antata tanaman padi

dengan temak sapi dalam suattt sistetn

usahalani terpadLr dapat dikcmbangkan secara

berkelompok dalam suatu kawasan pe{anian,
sehingga petani mendapatkan sumber

pendapatan dari dua komoditas )'ang
diusrhaka*, da:r biaya produksi yarg menurun.
Sislcm intcgrasi tanaman tcmak sangal pcnting
dllam upaya unluk memenuhi kebunrhan bahan
organik clan peningka:an aktivitas lahan,
pengembangan sistem integrasi tanaman temak
dalam sislem bioindustri pertanian

berkcl:rnjutan mc-rupakan strate gi usalta

per"lanian ramah lingkun-ean dalam
rnewr.rjudkan kesejahteraan petani dan
masyarakat pedesaan (Aftizon et al.,2A18).

Hasil analisis inpr-rt output usaha ternak

sapi di Des* Setanggor menutrjukkan bahwa
pcndapatan pctani clari usaha tc'raak sapi

bcrkisar Rp. 7-10 jula/tahun dan mcmbcrikan
kontribusi scbcsar 44-12?% tcrhadap total
pendapatan rumah tangga dalam setahun
(Nuarn et al., 2016). Usahatani tanaman-temak
skala kecil pada agrockosistcm lahan saw'ah

irigasi selr:as 0.i0-0,64 ha dengan rata-rata
jurnlal sapi dua ekor seliap rutnah tangga dapat

melilgkatkan pendapatan rata-rata
Rp.852.170&ulan dan kontribusi . usaha

pelern:rlian terhadap lotal pcndapatan rumah
tangga mencapai 40%o.

Usahatani Padi Sarvah

Us$atani padi sawah tergolong
kegiairn padat karya. karena lebih dari 72'ln

Siaya usahatani adalah r-rntuk tnernbiayai tenaga

kerja. Biaya tenaga kcrja tcrbcsar adalah r-rntr,rk

upah panen (30,03%), pcngolahan tartah

( 18,20%), penanaman (9.80%). peny-iangan

(?,56%). pengangkutan 5"49u/o dau
pemeliharaan l,5l%. Posisi tawar tenaga kerja
relatif lebih kuat dibandingkan drngan posisi
pclani sclagai pcngg*na tcnaga kcria, hal ini
disebabkan karena pennintaan tenaga kcria
sangal tinggi pada saat tertctltu sedangkan

ketersediaan teiaga kerja sangat terbatas. Oleh
karena itu pengelolaan jasa pertanian
mcmegang peran yang sangat penting tlalan
sistem usahatani padi.

Tenaga kerja berasal dari dala::t

kawasan (desa setempat), sebagiart besar buruh
tani atau petani berlahan sempit. Tenaga tanam

memiliki kelompok atau rcgu lanam

bcranggotakan 10-20 orang dan sudah punya
pelanggan tctap. Sistem upah tanan padi adalah

upah oraug hari-l (OH) dengan upah adalah

Rp.40.000 - Rp.60.000 hari-l (OtI-l). Jam

kerja pagi mulai 07.00 - 10.00 upah Rp.

20.000rorg; jam kerja 13.30 - 17.30 lrpahnya
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Rp.20.000/org; apabila bekerja 07.00 - 17.10

(tanpa jeda) diupah Rp.60.000/o19 ditambah
makan I kali. Kcbuluhan tcnaga 35-40 OFI/ha.

Saat ini sudah mulai berkembang sistem upah

taram borot:gan dengan harga Rp.l.-500.000,-
rha, meliputi cebut bibit, angkut bibit dan

tanar:1.

P:rnen dilakukan dcngan lttlaga
manusia melggunakan sabit bcrgerigi,
sedangkan peronlokan menggunakan alat
perontok yang digerakkan mesin. Kelompok
beranggotakan 2-3 org, tcrdiri atas I org pria

dan 2 o:g w'anita. Setiap unit alat perontok

tenaga mssin seharga Rp.3.500.000 lapasitas
pcrontok mcnc*pai I Uhr. Upah pancu dan

rontok dibcrikan sccara lalura yaitu sctiap 1 00

kg gabah hasil diberikan upah setranyak 20 kg
gabah. Perbandingan upah 10:2 tcrsebut berlaku

clalam kondisi normal dan lokasi lahan sawah

tidak terlalu jauh dari rumah petarriljalan raya'

{Jpah panerr bisa mencapai 25 kg unluk setiap

100 kg hasil gabah pada kondisi panen seren:ak

atau lokasi teqpencil. Menurut pengakuan

lenaga pancni pcnggunaan mcsin pcront.ok

dapat mempercepat lajl panen hingga 2 kati

lipal dibandingkan dcngan tncnggunakan alat

perontok konvensional tetraga manusia. Dalam

1 lra lahan ciiperlukan l0 regr panen selama dua

hari kcrja. Dalam satu musim pallcn rata-rata

pcnghasilan tcnaga kerja dapat mcncapai 1,5 *
? ton GKPlorang.

Usahatani tetnak meruPakan usaha

sampingan yang melgotimalkan penggunaan

tenaga *erja keluarga yang tersedia derrgan

kapasitas setiap keluat'ga rata-rata 2-3 ekorA(K.
Kebutuharr tenaga adalah untuk

rnengambiUmenca:i pakan yaitur rzta-rata 2-3
jam/hr, yairu pagijam 7.00-9.00 dan sole hari
jam 16.00-17.00, tergantung clari jarak ternpat

pengambilan pakan. Pada musim penghuian

hingga kemarau l. ketersediaan pakan ternak di
dalanr kawasan masih cukup, tetapi pada musitn

kemarau tl sekita:' bulan September-Oktober
kete:sediaan pakan di lokasi terbatas schingga

harns mencari ke luar kawasan dengan jarak

tcrnpuh 0,,5- l ,0 jam.

Sebelum adattya kegiatan Pertanian

Bioindustri, total biaya usahatani tnencapai

Rp. 10.982.!t50,4ra/musiur. 
- paling banyak

dialokasikan untuk biaya tenaga kerja

Rp.7.939.33Q ('12.3%), input produlcsi

Rp.2.876.83 A (26,2%) dan biaya lairi

Rp.166"670 ( 1.5%). Total penerimaan

mencapai Rp. 2;1. 5-13 . 3 3 0 dan pendap atan beni h

Rp.13.560.500 ciengan nilai RC Rasio 2,13.

Setelah adanya kegiatan Pertanian Bioindr"rsli,
total biaya usahatani mencapar

Rp.ll.032.li3{)/ha/musim, paling hanyak

dial:kasikan untuk biaya lenaga kerja

Rp.7.939.33 0 (61.2%), inpL( produksi

Rp.2.926.B30 (26,550 \ dan biaya lain

Rp.166.5?0 ( 1.5%). Total penerimaan

mencapai Rp.25.283.330 dan pendapatan bersih
Rp. 14.2-50.500 dengan nilai RC Rasio 2,?8.

Dengan dernikian pcnerapan teknologi baru

dapat m*ingkatkan nilai pcnerirnaal sebanyak

3,02 perscn dan nilai pcndapatan sebanyak 5.05

pers€n (Tabel I ).

Tabel l. Analisis kelayakan usahalani padi

Desa Setanggor Kecatnatan Praya Barat

Lo:'nbok Tengah Nusa Tenggaru Barat.

20t7
SebeluntPenerimrl 

-

Sesudlh

\o- -''-' -- Jurrhlr
Pengtluiran

Nilri lurnhh l\ilri

.\. Perelimaan:

6.6{' l.+.-i.{:i.ll0 (r.8li 2i.:}ti.ii{l

12 il6.6l{l ll lil..r.]0

i l0 106.004r I :0 -106.00r)

I J0 I I j.000 161 150,0i)0

lll0 (100.000 ln? i0! 00t)

167 .:.]l.ll0 ft;1 :3.1.-11()

1{i0 L 10.000 41't I l(r.670

_1.3 r00.0t)0 li.i ::0.000

t0-\.00! l05.0ilt)

rl{0.i.t10

2.876.8!t]

1.100.000

l,-roi).{100

424.|.000

l.6El).0(m

6,19.110

2.(X)0.000

100.000

7,9J9.3J0

161,.f10

I 0.qs1.810

r i.J60.500

1.2-l

661.i()0

).926.8-10

r_700.0il}

I 400.00()

120.000

1.68().00(l

63q.,rli)

:.000.(J00

t00.000

7.9J9.3J0

I 66.670

I I 0l:.ti30

1 J.:50.i01)

:.19

l\r{ulisi (k.el

B. Bia.r"a Sarana

Prodlhri:

1. Itibir ikg)
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L:rca

sP--16

Pousln

z.\
llupuli Orgrnil

Pupuk eair

Lafun1a

.1. irseklsida

(?(ltCrir)

Toatl (B):

(1. 'l'€naga Ke.jt:
l.Pcrsinlxn lrhan

.l.Tarram

3.\tupul

,1.Siarrg
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(]PT
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ftxal Biuya
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Stunher : llttla Prinrcr Dioloh (2017)
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Usahatani Pengolahan Kompos

Dari aspek sosial, inovasi rnodcl
pcngclolaan limbah acrnal yang dikembangkan
mampu menggerakkan seluruh konponcl
masyarakat (Kepala Desa, PPL, petani dan
petemak) c'lalam pengelolaan limbah ternak sapi
di wilayah penelitian, sedangkan <lari aspek
teknis marnpu mcrubah model kandang ltrnak
yang terintegrasi dcngan pcngolahar, lirnbah
dan dari aspek lingkungan memberikan
kenyaman bagi lemak dan masyarakat karena
lingkungan yang bersih.

?abel 2. Analisis usaha pengolahan kr:mpr:s
setiap instalasi pengolahan Desa

Setanggor.

Hrrgn
Setuao .lunrlah (Rp)

(R3)

Sily"a

I Pcmbclian bahan

kutnptts

2 Pemilt0r
.l Kerusan
,1 Upah tenagr le(a
i l'cnyusul$ alitl dan

bangunrn

Trtal biava (.\)
B Nrlai Prnduk r

t, Penchpalan

tRc
Srnrber: Nazam ctrl.1?0 I 7)

Tabel 2 memperlihatkan bahwa
keultunga:: bersih prosessing kompos setiap
instalasi pengolahal di Desa Setzurggor

mencapai Rp.69.900.000uh-r dcngan R'C ratio
1,B7. Selai* :nemberikan keuntungan bagi
pengelola, usaha pellgolahan kornpos juga
memberikan tambahan pendapatan bagi petani

dan masyarakat yang bersumber dari penjualan
bahan kompos scbesar Rp.30.000.000-th-r dan
pendapatan dari upah pergolahar kompos
sebesar Rp.30.000.000rtr1 Sedangkan

keuntungan bersih pengolahan biounne
rnencapai Rp. 5.412.000,- denga:r RrC ratio
1,51. Penghematan pcngc'luaran rumah tangga

dari setiap unit instalasi biogas skala rumah
tangga Rp.600.000.- th-l ataLr Rp. 35.400.000-
Lh-1.

r\spek Teknts

Pada Tahun 201 8, jumlah pendutluk di
Kecamatan Praya Barat sebanyak 75.916 jiwa
yang terdin dari 36.316 jiwa penduduk laki-laki
dan 39.600 jirva penduduli perempuan. dengan
rasio jenis kelamil (sex ratio) sebesa. 92. Hal
irii berarlr bahwa penduduk peremprran lebih
banyak dibandingkan penduduk laki-laki.

dimana dal:::n setiap 100 jirva pendudak
perempurm terdapat 92 jrwa penduduk laki-laki
(BPS lc:::bok Tcngah, 2019). Pcrcmpuan
berstarus kawin lebih besar daripada laki-laki,
disebabkan usia perkalvinan pertarna bagi
peremplran u:rumnya lebih muda dari laki-laki,
seperti yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. ?crscntasc periduduk usia l0 tahun kc
atas menurut jcnis kclamin dan status
perkawinan,20LS

Status Perkawin:rn
Jenis

Kelamin
Belum Kawin Cerai Cerai
Knwin llidup Mati

59.-q6

61 ,57

('0.83

I(ARAff€CI5TK PTTANI

IgRDASAR(AIT PENDIDIKAN

xxLYt ,,

XX}?

p
Y

Laki-Laki
Pcr*:rptrarr

Laki-Lrlii -

Pcrcmpuan

-15,06
)) 1fi

28.21

l. l5
i67

4_01

) !{t
tt,49

6.91

No

Jt10.000 kg

I 50 lrter

6{}l)l rull
a'al{} {)H
20 siklus

3it().(Xl(i kg

r (x| 10.00t).000

50.0{}0 ?.500.000

t.400 8.:10().{)t)l)

50.0(x) 30.0(x).{r{r0

?10.fix) 1.200.{.100

8t.r00.{:u
itlt) ::o.orxr.!t0

at 900.0{l-l

I87

Sumher: BPS Lomhok Tengnh, 20I 8

Berdasarkan karakteristik petani
sebagai lelakll usaha tani, rataan umxr petani
masi, le:m?suk usia produkrif yaitu 41 tal':un

denga:T kisaran usia 30-50 tahun, tingkat
pcndidikan masih lergolong rendah L0 tahun
dengal kisaran 6-12 tahun dengan rala-rata
pcngalaman usahalani sr,rdah cukup lama sekitar
33 tahun.

}(AiAKTIRISTIK PETANI

8!itA.sARXAN UMUR {%)

l%l

rA*lrcH9n,( :a1ali| SeRoAsAs(An,
xrcat^MAil urAirArANr l9{)

Gamhar I. Diugrcun Karukteristik Petatti

Kesclruuhan pctani (100%) di desa

tcrsebut memiliki lahan salvah dan lahan kcring,
rata-rata pernilikan lahan sarvah setiap rumah
tangga petani di Desa Setanggor 0.38 ha/KK.
Rasic luas lahan clengan jumlah pendr.rduk Desa

Sctanggor adalah 58.5 mr kap atau di bawah
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rata-rata nasionill scluas 646 m: kap. kondisi
tersebut akan menjadi titik kritis dalarr
mcncapai srvascmbada bcras bcrkclaniutan.
Hampir se$ua (80%) petani menanam padi di

lahan irigasi derrgan pola tanam padi-padi-padi.

dan 3{l% diantaranya menanam padi dengan

sistem padi - padi - pala*'ija. Kepemilikan
tcrnak sapi di Dcsa Sctanggor rata-tata 7-5

ekorlorg. Pemeliharaan te:nak dilakukan
dengan sistem kandang yang terdapat di
pekarangan masing-masing peternak. Ternak

sapi diberipakan dan tninutn clidalam kandang.

Pakan tcrnak lcrdiri atas nunlut segar alam,

mmput gajah, daun turi, jcrarni padr yang tnasih

scgar dan limbah bcrangkasan kcdclai.

Aspek ['inansial

Peningkatan nilai tambah produk utanra

dan samping usahatani padi sawah dilakukan
mclalui kcgiatan pcnerapan tcknotogi

unggular, pcngolahan prodnk dan pengolaharl

lirlbah. Penerapan teknologi unggulan telah

meningkertkan produktivitas dan kualitas gabah.

Kualitas gaSah yang berasal clarj Desa

Setanggor lebih baik dibandingkar dengan

gabah dari luar karvasan sehingga harga

pcmbclian lcbih tlnggi yaitLr scbcsar

Rp.20.000kiv. Mettutut Maryam selaku

pemilik RMU Montong Waru, ada kaitannya

antara kualitas beras dan rendemen gabah

dcngan sistcm pcmeliharaan padi, dimana rata-

rata pelani di Desa Setanggor telah menerapkan

reknologi yar":g baik dalam usahataninya yang

n:enyebabkan kualitas beras dan rendemennya

lebih baik. dan mendapatkan ha:ga lebih tilggi
dari gabah yang bet'asal dari !-ra:' kawasan

karena berdasarkan peugalaman rendemennya

rata-rata diatas 55%.

Hasil wawaucara dcngal RMU

{Mertak Jati, RMU Montong Buwtrh dan RMU
Vlontong Waru) yang terdapat di kawesan

pcngkajian menyatakan bahwa scbagian bcsar

beras yang diproduksi adalah beras Super dan

Standar (Bulog). Perbeclaan antara beras super

drn standar hanya terletak pada jumlah koloran

dan persentase beras pecah. Untlk bcras super

perscntasc pi:cah kuang daLi l0%. llarga bcras

super mencapai Rp.8.500lkg, sedangkan harga

beras standar mengikuti standar harga bulog'
yaitu Rp.7.200,&g. Beras Super yang dihasilkan

dijual ke pasar induk Bertais melalui pedagang

perantara; yang mengirim beras super ke luar

rvilayah NTB, yaitu ke Bali. Be:as slattdar

diiual kc Bulog ntclalui brokcr/koniraktor.
Limbah yang dihasilkan berupa dedak dan

mcnir sckitar 12 kgkw gabah rncnjadi hak
pengelola RMU dan bisa dijual dengan harga

Rp.2.000-2.500/kg. Sedangkan sekanr utuk
industri balu bata. shelter temak ayam. bahan

bakar pembuatan geral:ah dengan harga

Rp.400.000hr-rk.

Aspek lkonomi Sosial

lnovasi model pengelolaan lirnbah

temak yang dikernbangkan mamPu

mcnggerakkan scluruh komponen mlsyarakai
(Kepala Desa, PPL, petani dan peternak) dalarn

pc-ngclolaan limhah temak sapi di wilayah
penelitiarr, sedangktru dari aspek teknis rnampu

mcrubal modcl kandang tctnak yang

terintegrasi dengan pengolahan linrbah.

Disamping itu juga scsuai dengan konclisi sosial

dan br:daya masyarakat sctcmpat, mampu

mcrnpcrbaiki korrdisi sosial masyarakat

lerutama etos kerja ntasyarakat yang lebih baik,

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan
petani, meningkatnya kapasitas dan kirlerja

kelembagaan pelani, meningkatnya kapasitas

dan kinerja petarri, mcningkatlya provitas clal
nilai tambah tanamxn dan tcrnak. tcrciplanya

surnber pendapatan baru dan ditetapkannya

kawasan MPBI sebagai destinasi 'uvisala

pertalian berbasis organik.

Aspek Lingkungan

fmplcmentasi pcngclolaan lirnbah

dilakukan secara berkelompok dan perarangan.

Untuk usaha kelompok, modal usaha

disediakan oleh kelompok, sedangkan usaha

pcrorang.n, rnodal usaha ditanggung olch

perorangan. Bahan baku ditcrima dalam bcntuk

bahan yang siap di fermeutasi (bahan kering dart

s:rdah diayak). llarga bahan baku Rp.l00,-4rg
termasuk ongkos angkut. Tenaga pengolahan

baik kelompok maupun perorargan diberikan

upah Rp.50.000/OH (orgAr). Konlribusi
pendapatan untuk pengernbangan moclal

kelompok sebesar l0% dari nilai "iual. Kegiatan

prosessing kompos dilakukan pada waktu

senggang yaitu setelah sclesai tanam padi

hingga sebelum panen, kccuali ada permintaan

yang tncndcsak. Aspek lingkungan

mcmbctikan kcnyaman bagi tcrnak dan

masyarakat karena lin-ekungan yang bersih dan

terawa: denga":r baik.
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Berbeda dengan pengolahan uriue.
bahan urine belum dihargai karena perminlaan
masih lcrbatas. Jika pctani pctcmak yang
bersangkutan membutuhkan bior":rine, maka
bahan bakl urine dibawa ke tempat proscssing.
Hasil prosessing sebagia:r digunakan untuk
keperluan sendiri dan sebagian untuk pengeloia.
Jika pcmbeli mcmbawa kcmasan scndiri rnaka
harga jual Rp. 3.000,J1t, sebaliknya jika dibeli
dengan kemasan rlaka hargajualnya Rp.5.000,-
llt.

Manlaat yang dipcrolch dari aspek
lingkungan antara lain : terciptanya nilai
tal:bah dari jasa lingkungan, lingkungan
pcmukiman penduduk mcnjadi bcrsih dan
indah, MPBI rne.:jadikan kawasan sctenpal
setragai pertanian herbasis organik yang ramah
lingkungan sehingga ditetapkan sebagai
harvasan pcrtanian bcrbasis organik. tcmpat
belajar bagi petani dan pehgas.

Peran Pemerintah dan Implikasi Kebijakan

Dukungan kebijakan oleh pernerintah
bzrik pusat maupun ciaerah urtuk mendlkung
kemanjuan industri peugolahan dan budidaya
tanaman padi dan ternak. ciiantaranya: (l)
pemerintah mendorong lembaga keuangtn
(perbankan dan non hank) untuk menyediakan
skim kredit sebagai modal usaha bagi prcdusen
pangan olahan. (2) kampanye <liversiflkasi
pangan dan tcladan untuk memanlaatkan
pangan olahar-r dalam bcrbagai kcgiatan, (3)
pengolahan aepung berbasis bahan pangan lokal
memiliki potensi pasar yang baik,
pengembangan dapat beke rjasama dengan
pengusaha atau koperasi di bawah payung
kcmitraan, (4) lcmbaga p*rclitian scbagai
penyedia teknologi harus dapat menciptakan
teknologi tepat gulra dan efisie* uuruk
membantu rumah industri pegolahan padi dan
sapi dalam proses produksi dan pemasaran.

sehingga akan menrberikan clampak patla daya
saing (deRosari dan daSilva. 20 I 8).

Dalam menghasilkan produk berupa
pupuk organik, pakan temak dan pangan. dapat
digr-rnakan lbnnula dan teknologi dari hasil-
hasil kegiatan penc litiani pengkaj ian
sebelumnya. Pe:ranganan dan pcngoleLhan

produk dilakukan sccara kclcmbagaan olch mit
agribisnis yang terdapat pada kelompi:k tani.
Setiap unit dipimpin oleh seorang pengelola
yang dipilih dari anggota kelompok tani dan
dapat melaksanakan tugas scsuai lungsi clan

kebutuhan kelor:rpok. Pendarnpingan teknologi
kepada petani dan kelompok tani dilakukan
dcngan mcmpcrhatikan dukLrngan pcmcrintah
daerah maupun pihak swasta (Gunawan e/ nl.,
20 r 8).

Kebe:hasilan kegiatan pertanian
bioirdustri tidak hanya ditentukan oleh
dukungar: teknologi adaptif yar:rg inoratif, akan
telapi juga ditentukan olch adanya dukungan
kelembagaan karerra pada prinsipnya kehadiran
kelembagaan dapat menjadi sar-an pemecahan
permasalahan yang dihadapi olch masing-
masir:g indir.idu. Kelembagaan merupakan
f-enomena sosial ckonomi yang berkaitan
dcngan hubungan irntara dua atau lcbih pclaku
intcraksi sosial ekonomi. Dcngan kata lain,
kelembagaan :':':erupakan sekumpulan jalingan
dari rclasi sosial yalg melibaakan orang-orang
Lcrtcrtlr, mcmrliki tqjuan dan aturan tcrtcntu.
sena memiliki strukrur (Hendayarra dan
Surandar.2014).

Subsistern kele mbagaan agribisnis
yang ada ili lapangan rnulai clari hulu sitrnpai ke
hilir {pemasaran) akan dikembangkan
mernbentuk suatu sinergi yang saling
me-mbuluhkan dan mcmbutuhkan dallm proscs
pertanian bioindustri, dengan rnelakukan
rekayasa kelc:::bagaan kelornpok sehamplran
ya::g di dalamnya terdapat berbagai jelis
kclembagaan yang tcrlibat dalam kcgialan
pel1anran bioindustri. Kebijakan
pengembangan kelembagaan diarahkan untuk
rnemrmbuhkembangkan kodal sosial petani
unluk meningkatkan kapabiliras usaha,
advokasl kepentingan politik kebijakan. dan
perglatan solidaritas sosial petani skala kecil,
yang clapat ditcmbuh dengan mcmbentuk
kelembagaau ekonomi. politik, dan sosial
petarri.

KESIMPULAN

Scbagai salah salu upaya dalam rangka
meringkattan usaha pertanian darr peternakan
di Kecamatan Praya Barat Plovinsi Nusa
feng-eara Barat, peranan berbagai lembaga baik
vang terkait secara langsung manpun lidak
langsung de ngan pcrtaniiur masih sangat
diperluk-an. Salah satu contoh kcbcradaan
lcmbaga pcrtanian akan dapat mcmbqrikan
motivasi bagi petani dalam melakukan
aktivitasnya sebagai petani. Selain itu, pam
swakarsa sebagai milra Polisi dan pemerintah
(pusat dan daerah) juga dipcrlukan dalan.:
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rangka mendukung rasa aman bagi petani dalarl
melakukan aktivitas dalam bentsahataui.

Kclcrnbagaan kclompok lani mcmiliki pcran
penting dalam pengernbangan sistem usaia
pertaniar bioindlstri. Unruk rncningkalka

i<inerja kelompok tani diperlukan
pembe:dayaan agar mampu rnendapattan hasil

yang maksimal.

Dari hasil analisis kelayakan kegiatan

peftaniar y'ang telah dilaklkan baik dari aspek

teknis, tinansial, ekonomis, dan lingkungan di
Prr:vinsi Nr-rsa Tcnggara Baral dipe:'oleh bahrva

model bioindustri berkelaniutan berbasis

integrasi padi dan sapi sangat layak untuk
dilakukan dan dikcmbangkan karcna

mcmberikan kcutttuttgan yang signifikan bagi

petani dengan mernperhatikan aspek-aspeli

pencrapan teknok:gi unggulatt, pelgolathan

produk. pcngolahan limbah, dan kelcmbagaan
petani sehingga model peftatrian bioindustri

tersebut dapat berkelanj *tan.
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